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Pembuatan akta jual beli tanah antara Tergugat I selaku pembeli dengan Tergugat
IT selaku PPAT. Di mana dalam pembuatan akta jual beli tanah yang dibuat
dihadapan PPAT tersebut, si Tergugat I menggunakan identitas palsu pemilik hak
atas tanah dan bangunan yang bernama Ilyas Werdisastro (Alm) selaku suami
Penggugat. Akhirnya pihak Penggugat mengetahui bahwa terdapat tanda tangan
dan identitas suami penggugat yang dipalsukan oleh Tergugat I dan/atau Tergugat
IT dalam Akta Jual Beli. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah mengenai
tanggung jawab PPAT apabila terdapat identitas dan tanda tangan palsu
penghadap di dalam akta yang dibuatnya serta bagaimana kedudukan akta otentik
tersebut. Penelitian ini adalah jenis penelitian normatif dengan tipe penelitian
preskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPAT dapat diminta
pertanggungjawabannya dikarenakan tidak cermat dalam menjalankan tugasnya.
Pertanggungjawaban PPAT dapat berupa administratif, perdata, bahkan sampai ke
ranah pidana. Kedudukan akta otentik yang dibuat PPAT yang mengandung
keterangan palsu mengandung cacat hukum karena tidak memenuhi syarat sahnya
suatu perjanjian unsur objektif yaitu terkait dengan sebab yang halal sehingga akta
jual beli tersebut menjadi batal demi hukum.
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